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BAB I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Indonesia dikenal sebagai Negara maritim dengan hasil laut yang melimpah. 

Komoditas hasil laut dijadikan salah satu sumber pendapatan Negara yang membantu 

pereknomian Negara. Gambar 1 merupakan peta potensi ikan perairan Indonesia 

bersumber dari Departemen Perikanan dan Kelautan. Berdasarkan gambar  persebaran 

potensi ikan di perairan Indonesia, dapat dilihat bahwa Indonesia memiliki potensi ikan 

yang luar biasa. 

 

Gambar 1. Peta Potensi Ikan Perairan Indonesia 

Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia sangat memperhatikan kebijakan-kebijakan 

dan tindakan yang berhubungan dengan perairan laut Indonesia. Kebijakan pemerintah 

tersebut tidak hanya untuk meningkatkan hasil produksi dan pengamanan laut 

Indonesia, Tapi juga perlu memperhatikan kesejahteraan nelayan sebagai ujung tombak 

dalam sektor perikanan.  

Pemasaran adalah proses manajerial yang dilakukan oleh individu ataupun 

kelompok dalam memperoleh kebutuhan dan keinginan mereka, dengan cara membuat 

dan mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain (Kotler dan Amstrong, 2000; 
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Simamora,2001 : 1). Ma’ruf (2006 : 3-5), bahwa pemasaran adalah kegiatan 

memasarkan barang atau jasa umumnya kepada masyarakat. Aktivitas pemasaran 

bermula dari pengamatan kebutuhan konsumen. 

Menurut Downey dan Erickson (1989), empat bentuk dasar usaha yaitu perusahaan 

perorangan (single proprietorship), persekutuan, perseroan (badan hukum) dan 

koperasi. Pada kelembagaan pemasaran, menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983) 

digolonglan menjadi 3 yaitu produsen, pedagang perantara dan lembaga pemberi jasa. 

Pedagang perantara meliputi lembaga pengumpul hasil perikanan; pedagang besar, 

pedagang eceran. 

Di daerah produksi perikanan di Indonesia dijumpai beberapa lembaga yang 

mengumpul (membeli) hasil perikanan dari nelayan dan pembudidaya ikan. Lembaga 

pengumpul hasil perikanan atau pengepul, dapat berupa usaha perorangan, 

persekutuan, perseroan dan koperasi. Sementara Pedagang besar (grosir), 

memperdagangkan barang dalam jumlah lebih besar. Pedagang ini aktif di pasar-pasar 

pusat dan memperoleh barang dari pedagang pengumpul lokal. Pedagang besar ini juga 

sering mendatangi pasar pelelangan di daerah produksi untuk membeli barang dan 

seringkali juga membeli barang secara langsung dari produsen. Kemudian barang 

dagangan itu dijual dalam jumlah lebih kecil kepada pedagang eceran. Selain tugas 

utamanya melayani permintaan pedagang eceran, wholesaler menjual pula barangnya 

ke hotel, restauran, pabrik pengolahan atau lembaga lain.  

Disisi lain Pedagang Eceran. Lembaga pengecer adalah perantara yang menjual 

barang-barang dalam jumlah kecil secara langsung kepada para konsumen akhir 

(household-consumer). Biasanya lembaga ini menerima barang dari wholesaler dan 

terkadang dari para pengumpul lokal (tengkulak) atau produsen. 

Selain itu, Lembaga Pemberi JasaLembaga pemberi jasa atau disebut agent 

middlemen adalah badan yang membantu memberi jasa atau fasilitas untuk 

memudahkan pelaksanaan kegiatan pemasaran. Mereka yang melaksanakan fungsi 

pemasaran tertentu dengan menerima komisi sebagai balas jasa. Contoh : broker atau 

makelar atau calo, agen penjualan (selling agents), komisioner, juru lelang, dll. 

Dengan melihat sistem pemasaran ikan yang berlangsung saat ini, masih harus 

melewati beberapa tahapan. Dengan sistem pemasaran seperti itu, konsumen tidak 

membeli langsung dari produsen. Hal tersebut dapat disebabkan karena kurangnya 
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informasi konsumen akan letak dan lokasi produsen ikan dilingkungannya. Dengan 

pembelian langsung ke produsen juga dapat meningkatkan perekonomian nelayan.  

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini akan membuat sebuah model supply chain 

management yang dapat digunakan sebagai model dalam pembuatan sistem informasi 

distribusi ikan satu pintu. Model ini akan mengidentifikasi rantai pasok distribusi ikan 

yang sedang berjalan saat ini. Kemudian akan dilihat bagian mana yang dapat  

dihilangkan atau dikurangi sehingga sistem rantai distribusi pemasaran ikan dapat 

menguntungkan bagi nelayan. 

 

1.2Perumusan masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja urutan distribusi pemasaran ikan yang sedang berjalan saat ini? 

2. Bagaimana memodelkan urutan distribusi pemasaran ikan sehingga dapat 

menguntungkan pihak nelayan sebagai produsen utama? 

3. Bagaimana pengelolaan distributor penjualan ikan yang efisinen guna 

meningkatkan pendapatan  nelayan. 

 

  1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Melakukan pencarian data urutan distribusi pemasaran ikan. 

2. Melakukan klasifikasi terhadap distributor ikan. 

3. Membuat model supply chain management yang dapat digunakan untuk mengatur 

jalannya distribusi pemasaran ikan satu pintu. 

 

1.4 Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menghasilkan model sistem informasi yang dapat digunakan untuk mengatur jalannya 

distribusi pemasaran ikan satu pintu. 

2. Sebagai dasar dalam pengembangan sistem informasi supply chain management untuk 

mengatur jalannya distribusi pemasaran ikan satu pintu. 
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1.4. Inovasi yang ditargetkan dan Penerapan dalam pengembangan Ipteks-Sosial 

Budaya. 

Inovasi yang ditargetkan dalam penelitian ini adalah dibuatnya suatu model Supply 

Chain Management dalam sistem informasi pemasaran ikan satu pintuuntuk memotong 

rantai pasok distribusi penjualan ikan. 

 

1.5. Luaran  penelitian 

Luaran dari penelitian ditunjukan pada Tabel 1.Dimana, terdapat dua indikator 

keberhasilan yaitu terbentuk model supply chain management sistem informasi 

pemasaran ikan satu pintu dan Publikasi jurnal ilmiah. 

Tabel 1.1 Indikator Keberhasilan dan Hasil Luaran 

Indikator keberhasilan Hasil luaran 

• Diperoleh data jenis distributor 

ikan 

• Klasifikasi jenis distributor ikan 

• Model model supply chain 

management sistem informasi 

untuk pemasaran ikan satu pintu 

• International Prosiding Conferences 

Series, IOP EES“Accepted”, 

dipublikasikan Januari 2019 

 

• Terbentuk model supply chain 

managementsistem informasi untuk 

pemasaran ikan satu pintu 

 

1.6. Renstra dan Road MAP Perguruan Tinggi 

Universitas Muria Kudus (UMK) sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi di bawah 

naungan Direktorat Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal 

Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

harus siap menyelenggarakan pendidikan yang bermutu sehingga bisa menghasilkan 

lulusan yang memiliki daya saing di tingkat nasional dan global serta memiliki keimanan 

dan ketaqwaan serta akhlak mulia. Lembaga Penelitian Universitas Muria Kudus (Lemlit 

UMK) memiliki fungsi  menjadi pusat pengelolaan serta pengembangan kegiatan penelitan 

guna melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Oleh karenanya perlu disusun Rencana 

Induk Penelitian (RIP) untuk memberikan arah terhadap kegiatan penelitian dan 

pengembangan di lingkungan civitas akademika UMK. RIP (Rencana Induk Penelitian) ini  

di sinergikan dengan Rencana Strategis (Renstra) UMK yang disusun melalui berbagai 
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tahapan, termasuk interaksi dengan para pemangku kepentingan melalui kegiatan semiloka 

dan partisipasi seluruh pimpinan unit kerja di lingkungan UMK, serta dengan 

memperhatikan arah kebijakan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

sebagaimana tertuang dalam Rencana Strategis (Renstra) 2015-2019 Nomor 3, yaitu 

ketersediaan Pendidikan Tinggi Indonesia yang bermutu dan relevan dengan kebutuhan 

pembangunan nasional sehingga berkontribusi secara nyata kepada peningkatan daya saing 

bangsa, Ditjen Penguatan Riset dan Pengembangan yakin bahwa hal tersebut dapat dicapai 

melalui Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Renstra ini juga disusun dengan semangat untuk menjaga kesinambungan dan 

arah pembangunan dan pengembangan UMK periode 2016–2020. RIP UMK Tahun 2016–

2020 bertujuan untuk menetapkan sasaran jangka menengah dan jangka panjang UMK 

yang disusun sedemikian rupa dengan tetap mengacu pada RIP Kementerian Riset 

Teknologi Pendidikan Tinggi Tahun 2011–2015 dan Renstra Direktorat Riset dan 

Pengabdian Masyarakat DRPM Kemenristek dan Dikti Tahun 2015–2019, guna 

pencapaian visi, misi dan tujuan UMK. Pengelolaan penelitian dikoordinasikan oleh 

Lembaga Penelitian dengan sembilan Pusat Studi yaitu Pusat Lingkungan Hidup, Pusat 

Kajian Wanita/Gender, Pusat Sain dan Teknologi, Pusat Pengembangan Wilayah, Pusat 

Studi Otonomi Daerah, Pusat Studi Budaya, Pusat Studi Resolusi konflik Perdagangan 

Internasional, Pusat Studi Kawasan Muria, Pusat Studi Kretek dan Pusat Studi UMKM. 

Universitas Muria Kudus memiliki penciri kegiatan penelitian berorientasi pada 

peningkatan daya saing industri skala mikro, kecil, dan menengah dan kretek. Hal ini 

sesuai dengan karakteristik daerah dan roadmap penelitian yang disusun oleh Lembaga 

Penelitian. Adapun Topik Riset Unggulan Institusi adalah Daya saing industri skala Mikro, 

Kecil dan Menengah(UMKM).  
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